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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Motivasi Kerja, Sistem Pengendalian Internal, dan 

Partisipasi Masyarakat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 112 responden yang terdiri dari Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Kaur Perencanaan, Kaur Keuangan, Kaur Umum, Kasi 

Kesejahteraan, Kasi Pemerintahan, dan Kasi Pelayanan. Data penelitian 

ini dikumpulkan melalui kuesioner, diproses dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel kepada responden yang sengaja 

dipilih dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Sementara itu, kompetensi aparatur, motivasi kerja, dan 

sistem pengendalian internal berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan aktif masyarakat menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, sedangkan faktor 

internal organisasi belum mampu memberikan pengaruh yang kuat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya mencakup empat variabel independen dan 

satu variabel dependen, serta objek yang digunakan terbatas hanya satu 

kecamatan di kabupaten Jombang. 

Kata Kunci : Kompetensi Aparatur Desa, Motivasi Kerja, Sistem 

Pengendalian Internal, Partisipasi Masyarakat, Akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 
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ABSTRACT 

The study aims to determine the influence of village officials’ 

competence, Work Motivation, Internal Control System, and Community 

Participation on the Accountability of Village Fund Management. This 

is a quantitative study with a sample size of 112 respondents consisting 

of the village heads, village secretaries Planning Officers, General 

Affairs Officers, Welfare Section Heads, Government Section Heads, 

and Service Section Heads. The Research data were collected via 

questionnaire, processed and analyzed using the Partial Least Square 

(PLS) method. The sampling method used was purposive sampling, 

which involves selecting respondents who were intentionally chosen and 

met the established criteria.  

The results of this indicate that community participation has a 

positive and significant effect on the accountability of village fund 

management. Meanwhile, village apparatus Competence, Work 

Motivation, and the Internal Control System have a positive but not 

insignificant effect on the accountability of village fund management. 

These findings suggest that active community involvement is the primary 

factor in enhancing the accountability of village fund management, 

whereas internal organizational factors have not yet been able to exert 

a strong influence. This study has certain limitations: the variables used 

in this study include only four independent variables and the scope of 

the study is limited to a single subdistrict in Jombang Regency. 

Keywords: Village Apparatus Competence, Work Motivation, Internal 

Control System, Community Participation, Village Fund Management 

Accountability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

memberikan pengakuan dan kejelasan terhadap status serta 

kedudukan desa dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia. 

Undang-undang ini disahkan pada tanggal 15 Januari 2014 setelah 

melalui proses pembahasan yang panjang dan menjadi tonggak 

perubahan paradigma pengaturan desa. Desa tidak lagi diposisikan 

hanya sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai subjek 

pembangunan yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakatnya secara mandiri. Kebijakan 

tersebut sejalan dengan agenda prioritas pembangunan nasional 

yang menekankan pembangunan Indonesia dari daerah yang 

terpinggirkan melalui penguatan daerah dan desa.  

Dalam kerangka desentralisasi, pemerintah pusat 

memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah kemudian 

dilanjutkan kepada pemerintah desa. Pada Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 menjelaskan bahwa desentralisasi adalah proses 

penyerahan kewenangan pemerintahan berdasarkan prinsip otonom 

daerah. Melalui kebijakan ini, desa diposisikan sebagai entitas 

hukum yang memiliki batas wilayah tertentu serta kewenangan 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan pemerintahan, 

pelayanan publik, dan kebutuhan masyarakat setempat secara 

bertanggung jawab. 
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Sebagai bentuk implementasi kebijakan tersebut, pemerintah 

mengalokasikan dana desa yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana desa diberikan 

kepada desa melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten/Kota dan dikelola oleh pemerintah desa untuk 

meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa 

(Sugiarti & Yudianto, 2017). Sejalan dengan kewenangan tersebut, 

prinsip-prinsip akuntansi pemerintahan seperti transparansi dan 

akuntabilitas menjadi kewajiban yang harus diterapkan dalam 

pengelolaan keuangan publik, termasuk ditingkat desa. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014, dana desa digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Kebijakan pelimpahan kewenangan kepada desa secara 

otonom bertujuan untuk meletakkan fondasi pembangunan yang 

dimulai dari tingkat desa. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-

2019 yang mengamanatkan pembangunan Indonesia dari pinggiran 

serta penguatan daerah dan desa (Pahlawan et al., 2020). Sumber 

keuangan desa diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang desa. Pasal 71 hingga Pasal 75 menjelaskan bahwa salah satu 

sumber keuangan desa adalah dana desa yang dialokasikan oleh 

pemerintah pusat. Dana tersebut disalurkan melalui mekanisme 

transfer ke Kabupaten/Kota yang selanjutnya diteruskan ke desa 

dengan mempertimbangkan beberapa indikator, yaitu luas wilayah, 
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angka kemiskinan setiap desa, dan jumlah penduduk (Nurkhasanah, 

2019). Berikut anggaran dana desa dari tahun 2020-2024: 

Tabel 1.1 Anggaran Dana Desa Tahun 2020-2024 

Tahun Anggaran 

2020 72.000.000.000.000 

2021 72.000.000.000.000 

2022 68.000.000.000.000 

2023 70.000.000.000.000 

2024 71.000.000.000.000 

Sumber: www.kemenkeu.go.id  

Tabel 1 menunjukkan bahwasannya pemerintah 

menyediakan anggaran dana desa pada tahun 2020 dan 2021 

masing-masing sebesar 72 triliun, mengalami penurunan menjadi 68 

triliun pada 2022, kemudian meningkat kembali menjadi 70 triliun 

di tahun 2023 dan 71 triliun pada tahun 2024. Besarnya anggaran 

dana desa tersebut diharapkan mampu mendorong maksimalnya 

pemerintahan desa, pemberdayaan masyarakat pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan masyarakat, serta desa secara optimal.  

Dana desa berasal dari anggaran belanja negara yang dalam 

pengelolaannya dana desa berpedoman pada Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 yang meliputi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban (Nurkhasanah, 2019). Oleh karena itu, 

pengelolaan dana desa dilaksanakan secara transparan, akuntabel, 

dan partisipatif. Keberhasilan dalam mengelola dana desa sangat 

bergantung pada peran aktif perangkat desa dan masyarakat. Kedua 

pihak tersebut terlibat secara langsung dalam seluruh tahapan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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program desa, mulai dari proses perencanaan hingga pngawasan 

pelaksanaannya.  

Perangkat desa merupakan pihak yang bertanggung jawab 

secara langsung terhadap pengelolaan dana desa. Pengelolaan dana 

desa harus dilaksanakan secara baik dan akuntabel, oleh karena itu 

desa memerlukan perangkat desa yang memiliki kompetensi yang 

memadai, yaitu mereka yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan keahlian dalam pengelolaan keuangan desa. Adanya kompetensi 

perangkat desa dapat meminimalisir terjadinya kesalahan maupun 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa (Pahlawan et al., 2020). 

Selain kompetensi, motivasi kerja aparatur desa juga menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi kualitas kinerja dan tanggung jawab 

aparatur dalam menjalankan tugasnya.  Aparatur yang memiliki 

motivasi kerja tinggi cenderung bekerja secara optimal, bertanggung 

jawab, dan berorientasi pada hasil, sedangkan motivasi kerja yang 

rendah berpotensi memicu perilaku menyimpang (Tharis et al., 

2022).  

Di samping peran aparatur desa, partisipasi masyarakat juga 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Partisipasi masyarakat diartikan sebagai 

bentuk keterlibatan aktif warga dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan desa. Keterlibatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap program yang 

dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

aspirasi masyarakat setempat (Putri et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa  dibutuhkan kerjasama yang harmonis antara 

perangkat desa yang kompeten dan termotivasi dengan masyarakat 
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yang aktif berpartisipasi, agar pengelolaan dana desa dapat berjalan 

secara bersih, transparan, dan akuntabel.  

Akuntabilitas pengelolaan dana desa dimaknai sebagai 

wujud pertanggungjawaban pemerintah desa dalam mengelola 

sumber daya publik yang dipercayakan kepadanya. Akuntabilitas 

berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai apakah pengelolaan dana 

desa yang telah dilaksanakan secara transparan, bertanggung jawab, 

dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Puspa 

& Prasetyo, 2020).  Untuk mendukung terciptanya akuntabilitas 

tersebut, keberadaan sistem pengendalian internal yang memadai 

menjadi sebuah keharusan. Sistem pengendalian internal berperan 

penting dalam menjamin keandalan laporan keuangan, melindungi 

aset negara, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan (Zulkifli et al., 2021). 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Jawa Timur. Wilayah ini memiliki luas sekitar 1.159,50 km2 

yang terbagi ke dalam 21 kecamatan dan 302 desa1. Kabupaten 

Jombang memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan 

kabupaten lain di Jawa Timur. Perbedaan tersebut terlihat dari 

dinamika sosial masyarakat yang cukup tinggi, yang ditandai dengan 

berkembangnya berbagai aktivitas sosial dan kelembagaan, serta 

adanya ikatan sosial yang kuat dan interaksi yang intens dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakteristik tersebut berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial masyarakat, termasuk dalam penyelenggaraan 

 
1 Kabupaten Jombang, https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang, diakses 

pada 29 Januari 2026 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
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pemerintahan desa. Dalam konteks pemerintahan desa, hubungan 

antara aparatur desa dan masyarakat menjadi lebih intens karena 

adanya kedekatan sosial dan komunikasi yang aktif. Hal ini 

berdampak pada peningkatan keterlibatan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan desa, termasuk dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan. Tingginya keterlibatan 

sosial masyarakat berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan pengawasan publik, namun disisi lain juga dapat menimbulkan 

kompleksitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

 Pada tahun 2025, Kabupaten Jombang memperoleh 

penghargaan dari Program Kolaboratif  DetikJatim Awards  sebagai 

bentuk apresiasi atas inovasi Aplikasi Jaga Desa yang bertujuan 

memperkuat transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa2. Namun, pada tahun yang sama, baru sekitar 103 dari 302 

desa yang berhasil mencairkan dana desa tahap satu. Sebagian besar 

desa lainnya mengalami keterlambatan pencairan akibat belum 

menyelesaikan laporan pertanggungjawaban periode sebelumnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan 

dalam pengelolaan dana desa, khususnya yang berkaitan dengan 

kompetensi aparatur desa3. Selain itu, berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di Kabupaten Jombang pada 

tahun 2020 tercatat sebesar 10,16% dan mengalami peningkatan 

 
2 DetikJatim https://www.detik.com/jatim/berita/d-8196364/pemkab-jombang-

dianugerahi-inovasi-tata-kelola-desa-bersih-dan-akuntabel , diakses pada 01 April 

2026 
3 Radar Jombang https://radarjombang.jawapos.com/politik-

pemerintahan/665629155/jombang-dapat-kucuran-dd-total-rp-312-miliar-di-tahun-

2025-ini-daftar-5-desa-dengan-perolehan-dd-tertinggi?page=2 , diakses pada 01 April 

2026 

https://www.detik.com/jatim/berita/d-8196364/pemkab-jombang-dianugerahi-inovasi-tata-kelola-desa-bersih-dan-akuntabel
https://www.detik.com/jatim/berita/d-8196364/pemkab-jombang-dianugerahi-inovasi-tata-kelola-desa-bersih-dan-akuntabel
https://radarjombang.jawapos.com/politik-pemerintahan/665629155/jombang-dapat-kucuran-dd-total-rp-312-miliar-di-tahun-2025-ini-daftar-5-desa-dengan-perolehan-dd-tertinggi?page=2
https://radarjombang.jawapos.com/politik-pemerintahan/665629155/jombang-dapat-kucuran-dd-total-rp-312-miliar-di-tahun-2025-ini-daftar-5-desa-dengan-perolehan-dd-tertinggi?page=2
https://radarjombang.jawapos.com/politik-pemerintahan/665629155/jombang-dapat-kucuran-dd-total-rp-312-miliar-di-tahun-2025-ini-daftar-5-desa-dengan-perolehan-dd-tertinggi?page=2
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menjadi 10,41% pada tahun 2021. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti belum meratanya akses terhadap pelayanan publik, 

keterbatasan lapangan kerja, dan rendahnya kapasitas kelembagaan 

ekonomi masyarakat di beberapa wilayah desa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan kesejahteraan masyarakat desa 

masih menjadi tantangan yang perlu ditangani secara serius. Sejalan 

dengan kondisi tersebut, alokasi dana desa di Kabupaten Jombang 

terus mengalami peningkatan, yaitu sebesar Rp 280,59 miliar pada 

tahun 2021 menjadi Rp293,11 miliar pada tahun 2022, Rp307,47 

miliar pada tahun 2023, dan Rp310,38 miliar pada tahun 2024 

(Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Jombang).  

Kecamatan Peterongan merupakan salah satu dari 21 

kecamatan di Kabupaten Jombang yang memiliki karakteristik 

wilayah yang relatif lebih dinamis dibandingkan dengan kecamatan 

lainnya. Letaknya yang strategis serta tingginya aktivitas ekonomi 

dan sosial menyebabkan tuntutan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa menjadi lebih tinggi. Hal ini juga didukung oleh adanya 

capaian positif dalam pengelolaan dana desa, seperti prestasi Desa 

Sumberagung dalam lomba penatausahaan keuangan desa yang 

menunjukkan adanya penerapan prinsip akuntabilitas dan 

transparansi yang baik4. Namun, Kecamatan Peterongan juga 

menghadapi berbagai permasalahan dalam pengelolaan dana desa. 

Salah satunya adalah dugaan penyimpangan dalam proyek 

pembangunan jalan hotmix di Desa Ngrandulor, Kecamatan 

 
4 Radar Jombang https://radarjombang.jawapos.com/titik-desa/2509180016/desa-
sumberagung-kecamatan-peterongan-jombang-raih-juara-lomba-penatausahaan-

keuangan-desa-semester-pertama , diakses 01 April 2026 

https://radarjombang.jawapos.com/titik-desa/2509180016/desa-sumberagung-kecamatan-peterongan-jombang-raih-juara-lomba-penatausahaan-keuangan-desa-semester-pertama
https://radarjombang.jawapos.com/titik-desa/2509180016/desa-sumberagung-kecamatan-peterongan-jombang-raih-juara-lomba-penatausahaan-keuangan-desa-semester-pertama
https://radarjombang.jawapos.com/titik-desa/2509180016/desa-sumberagung-kecamatan-peterongan-jombang-raih-juara-lomba-penatausahaan-keuangan-desa-semester-pertama
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Peterongan yang diduga mengalami penyimpangan dalam 

pelaksanaannya5. Dugaan tersebut meliputi adanya rekayasa 

dokumen dan tagihan, penggunaan material yang tidak sesuai 

dengan spesifik teknis, serta indikasi penyelewengan anggaran 

dalam pelaksanaan proyek yang bersumber dari dana desa tahun 

2025 dengan nilai sekitar Rp158.371.000. Selain itu, kasus serupa 

juga ditemukan pada proyek pembangunan yang tidak berjalan 

optimal, seperti mangkraknya pembangunan saluran drainase di 

Desa Kebontemu yang mengindikasikan adanya kelemahan dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program desa6. 

Masalah ini menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan pada 

aspek pengawasan dan kapasitas aparatur desa, meskipun dana desa 

untuk Kabupaten Jombang tahun 2024 mengalami peningkatan 

secara nominal, namun pengelolaannya masih belum sepenuhnya 

akuntabel karena masih terdapat persoalan dalam efisiensi, 

transparan, dan pertanggungjawaban penggunaan dana. 

 Kecamatan Peterongan memiliki jumlah desa dengan 

karakteristik sosial dan kapasitas aparatur yang beragam, sehingga 

berpotensi menimbulkan perbedaan dalam pengelolaan dana desa. 

Meskipun tidak termasuk wilayah dengan kategori kemiskinan 

ekstrem, Kecamatan Peterongan juga masih menghadapi berbagai 

permasalahan pelayanan dasar dibeberapa desa, seperti desa 

Tugusumberjo, Kebontemu, Sumberagung, dan Peterongan. 

 
5 Bidik Nasional, https://bidiknasional.com/2025/05/01/proyek-jalan-hotmix-desa-

ngrandu-lor-peterongan-diduga-ada-kerugian-negara/ , di akses pada 12 April 2026 
6 Bidik Nasional, https://bidiknasional.com/2025/10/07/proyek-irigasi-desa-

kebontemu-peterongan-mangkrak-indikasi-korupsi/ , di akses pada 12 April 2026 

https://bidiknasional.com/2025/05/01/proyek-jalan-hotmix-desa-ngrandu-lor-peterongan-diduga-ada-kerugian-negara/
https://bidiknasional.com/2025/05/01/proyek-jalan-hotmix-desa-ngrandu-lor-peterongan-diduga-ada-kerugian-negara/
https://bidiknasional.com/2025/10/07/proyek-irigasi-desa-kebontemu-peterongan-mangkrak-indikasi-korupsi/
https://bidiknasional.com/2025/10/07/proyek-irigasi-desa-kebontemu-peterongan-mangkrak-indikasi-korupsi/
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Permasalahan tersebut meliputi kondisi drainase yang kurang 

memadai, banjir musiman, serta kualitas infrastruktur desa yang 

belum optimal meskipun telah menggunakan dana desa7. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa besarnya alokasi dana desa belum 

sepenuhnya diiringi dengan tingkat akuntabilitas pengelolaan yang 

optimal. Oleh karena itu, peningkatan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa menjadi hal yang sangat penting agar program 

pembangunan desa benar-benar mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan secara nyata.  

Penelitian mengenai akuntabilitas dana desa telah banyak 

dilakukan, namun menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 

oleh Apriliani & Yuliati, (2024) mengungkapkan bahwa hanya 

sistem pengendalian internal yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, sedangkan 

variabel kompetensi aparatur dan partisipasi masyarakat tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini bertolak 

belakang dengan hasil riset Valentinus et al., (2022) menyatakan 

ketiga variabel dalam penelitiannya yakni kompetensi aparatur, 

sistem pengendalian internal, dan partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Penelitian Pahlawan et al., (2020) 

menunjukkan bahwa kompetensi aparatur dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan sistem 

 
7 Kabar jombang, https://kabarjombang.com/peristiwa/gorong-gorong-jadi-pemicu-
setiap-hujan-deras-warga-tugusumberejo-peterongan-keluhkan-banjir-memenuhi-

jalan/, diakses pada 29 Januari 2026 

https://kabarjombang.com/peristiwa/gorong-gorong-jadi-pemicu-setiap-hujan-deras-warga-tugusumberejo-peterongan-keluhkan-banjir-memenuhi-jalan/
https://kabarjombang.com/peristiwa/gorong-gorong-jadi-pemicu-setiap-hujan-deras-warga-tugusumberejo-peterongan-keluhkan-banjir-memenuhi-jalan/
https://kabarjombang.com/peristiwa/gorong-gorong-jadi-pemicu-setiap-hujan-deras-warga-tugusumberejo-peterongan-keluhkan-banjir-memenuhi-jalan/
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pengendalian internal tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sementara itu,  Tharis 

et al., (2022) menemukan bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, sedangkan kompetensi aparatur tidak 

berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil penelitian terdahulu 

tersebut menunjukkan adanya gap teoritik, yaitu belum konsistennya 

pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Selain itu, terdapat juga gap praktik, yaitu 

adanya ketidaksesuaian antara kondisi ideal pengelolaan dana desa 

yang seharusnya transparan dan akuntabel dengan kondisi di 

lapangan yang masih menunjukkan berbagai permasalahan. Dalam 

teori agensi, pemerintah desa sebagai pihak yang diberikan amanah 

(agent) oleh masyarakat (principal) seharusnya bertindak sesuai 

dengan kepentingan principal. Namun, adanya kasus penyimpangan 

seperti rekayasa dokumen dan ketidaksesuaian penggunaan 

anggaran menunjukkan adanya permasalahan keagenan. Adanya gap 

teoritik, gap praktik dan permasalahan keagenan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai faktor-fakor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengeloaan dana desa masih pelu 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis “Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, Motivasi 

Kerja, Sistem Pengendalian Internal dan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Kasus Desa Di Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang)”. 



11 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Apakah kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa?  

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

4. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.   
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat serta kontribusi yang 

signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan bidang ilmu Ekonomi Bisnis Islam, khususnya 

dalam topik akuntabilitas pengelolan keuangan desa. Penelitian 

ini menjadi arahan untuk mengimplementasikan pemikiran dan 

teori yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam konteks 

empiris di lapangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan mengenai aksesibilitas dan dapat 

memberi tambahan pengetahuan tentang akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa untuk peningkatan akademisi serta 

mampu menjadi acuan/referensi untuk penelitian kedepannya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi dan tolak ukur evaluasi upaya 

pemerintah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang baik (good governance), khususnya pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

b. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan, menjadi referensi dan landasan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, serta berkontribusi sebagai 
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literatur bagi pembaca yang tertarik pada topik akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

c. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pemahaman teoritis sekaligus praktis bagi instansi terkait, 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 

program peningkatan kapasitas SDM demi tercapainya 

pengelolaan dana desa yang lebih transparan dan akuntabel. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah 

pendahuluan yang memuat latar belakang masalah terkait 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, alasan dan urgensi 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

manfaat penelitian. Bab kedua merupakan tinjauan pustaka yang 

berisi landasan teori yang relevan, seperti teori keagenan dan teori 

stewardship, kompetensi aparatur, motivasi kerja, sistem 

pengendalian internal, partisipasi masyarakat dan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Selain itu, bab ini juga memuat penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.  

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan 

secara sistematis rancangan penelitian, meliputi jenis penelitian, 

penepatan populasi dan sampel, serta definisi operasional masing-

masing variabel. Bab ini juga menguraikan teknik pengumpulan data 

dan metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis, 

termasuk prosedur pengujian statistic yang relevan. Bab keempat 

merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menyajikan hasil 

pengolahan data mengenai pengaruh kompetensi aparatur, motivasi 
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kerja, sistem pengendalian internal, dan partisipasi masyarakat 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, serta interpretasi 

temuan berdasarkan kerangka teori yang telah dibahas. Bab terakhir 

yakni bab kelima merupakan penutup yang memuat Kesimpulan, 

implikasi, saran, serta keterbatasan penelitian bagi peneliti 

selanjutnya atau pihak yang tertarik pada topik ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang peneliti 

lakukan, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Variabel Kompetensi Aparatur Desa (X1) ditolak atau tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Kecamatan Peterongan sehingga peneliti mengidentifikasi 

bahwa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh 

aparatur desa belum mampu memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Kondisi ini dimungkinkan karena pengelolaan dana desa 

telah dilaksanakan berdasarkan regulasi dan prosedur yang baku. 

Dengan adanya standar operasional yang jelas, perbedaan 

tingkat kompetensi antar aparatur tidak secara langsung 

memengaruhi pertanggungjawaban pengelolaan dana desa. 

Dengan kata lain, tinggi rendahnya kompetensi aparatur tidak 

berperan besar dalam menentukan tingkat akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.   

2. Variable motivasi kerja (X2) ditolak atau tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa Kecamatan 

Peterongan. Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa 

dorongan kerja, rasa tanggung jawab, maupun penghargaan yang 

diterima aparatur desa belum menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini dapat 

disebabkan karena pelaksanaan pengelolaan dana desa lebih 
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berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan dan kewajiban 

administratif, sehingga tingkat motivasi kerja individu tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas. 

3. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) ditolak atau tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Kecamatan Peterongan sehingga peneliti mengidentifikasi 

bahwa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan yang 

diterapkan dipemerintahan desa belum sepenuhnya berperan 

secara optimal dalam mendukung peningkatan akuntabilitas 

peengelolaan dana desa. Kondisi tersebut dimungkinkan karena 

sistem pengendalian internal telah diterapkan secara 

administratif dan relatif seragam, sehingga tidak menimbulkan 

perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

akuntabilitas. 

4. Variabel Partisipasi Masyarakat (X4) diterima atau berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa, sehingga peneliti mengidentifikasi bahhwa keterlibatan 

masyarakat dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan mampu meningkatkan transparansi dan 

pertanggungjawaban pemerintah desa dalam penglolaan dana 

desa. Partisipasi masyarakat berperan sebagai kontrol sosial 

yang mendorong terciptanya pengelolaan dana desa yang 

akuntabel. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat maka 

pengelolaan dana desa semakin akuntabel. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dipaparkan, 

terdapat implikasi penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam keilmuan akuntansi, penelitian ini berimplikasi pada studi 

mengenai pentingnya fungsi pengawasan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas, sehingga memperkuat peran masyarakat 

sebagai pengawas dalam pengelolaan dana desa. Selain itu, 

temuan ini menegaskan bahwa ketertarikan aktif masyarakat 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki implikasi terhadap 

kebijakan pengelolaan dana desa di masa mendatang, khususnya 

dalam memberikan pembekalan kepada kepala desa dan 

perangkat desa terkait fungsi pelaksanaan dan pengawasan, 

sehingga tercipta keselarasan visi dan misi. Bagi pemerintah 

desa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa sebaiknya difokuskan pada 

aspek yang terbukti signifikan yaitu partisipasi masyarakat. 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan program desa menjadi kunci dalam mewujudkan 

akuntabilitas. Upaya yang hanya berfokus pada peningkatan 

kompetensi aparatur, motivasi kerja, dan sistem pengendalian 

internal belum cukup tanpa disertai dengan keterlibatan aktif 

masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah desa perlu menerapkan 
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strategi yang mendorong keterbukaan informasi dan memperluas 

ruang partisipasi publik dalam pengelolaan dana desa.   

C. Keterbatasan  

Penelitian ini disusun dan dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin, akan tetapi masih ada keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, 

yaitu kompetensi aparatur desa, motivasi kerja, sistem 

pengendalian internal dan partisipasi masyarakat. Padahal, 

masih banyak variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa namun tidak diikutsertakan 

dalam model penelitian ini. 

2. Cakupan wilayah penelitian yang hanya meliputi satu kecamatan 

di kabupaten jombang menjadikan temuan penelitian ini belum 

tentu berlaku umum untuk daerah lain dengan karakteristik yang 

berbeda. 

3. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu tertentu, sehingga 

belum mampu menggambarkan perubahan kondisi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa secara berkelanjutan dari waktu ke waktu. 

4. Beberapa indikator dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kondisi lapangan dan keterbatasan responden, sehingga belum 

sepenuhnya mewakili seluruh aspek konseptual dari masing-

masing variabel penelitian. 
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D. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran dengan harapan semoga bisa 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait dan penelitian 

selanjutnya bisa lebih baik dari penelitian ini. Saran yang ingin 

disampaikan: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel 

independen lainnya yang lebih bervariasi dan berkaitan 

dengan efektivitas pengelolaan, seperti transparansi, budaya 

organisasi, serta pemanfaatan teknologi informasi, yang 

diduga dapat meningkatkan efektivitas penerapan sistem dan 

kinerja aparatur dalam mewujudkan akuntabilitas.  

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meemperluas 

cakupan wilayah, misalnya dengan melibatkan lebih dari 

satu kecamatan atau bahkan satu kabupaten. Hal ini 

bertujuan agar hasil penelitian yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

a. Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, demi 

meningkatkan transparansi dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan dana desa, disarankan agar pemerintah desa 

secara berkelanjutan meningkatkan kapasitas serta 

kompetensi para aparatur yang mengelola dana tersebut. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan 

atau penyuluhan secara berkala mengenai kebijakan terbaru 

terkait pengelolaan dana desa.   
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b. Pemerintah daerah maupun pemerintah desa sebaiknya 

memperkuat komitmen terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dengan mengalokasikan anggaran 

yang memadai untuk program pelatihan dan pengembangan 

kompetensi aparatur secara berkelanjutan. 
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